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BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN 

 Simpulan 

Dari pembahasan yang telah diuraikan dan contoh analisa pada studi kasus yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil perhitungan evaluasi potensi likuifaksi yang dilakukan pada studi kasus 

di Gedung Don Bosco Medan menunjukkan bahwa dengan menggunakan data 

NSPT dan metode Seed, pada lapisan tanah pasir di lokasi BH-1, BH-2, BH-3, 

BH-4, dan BH-5 mengalami likuifaksi. 

2. Dari hasil perhitungan LPI menggunakan data NSPT dan metode Seed dan 

Alba, nilai LPI tertinggi diperoleh di titik BH-1 sebesar 7,91 

3. Hasil perhitungan LPI pada titik BH-1 dan BH-2 menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan metode Seed, kondisi tanah memiliki tingkat kekuatan likuifaksi 

yang “High” menurut Iwasaki et al., “Moderate” menurut Luna dan Frost, dan 

“Medium” menurut MERM. 

4. Tingkat kekuatan likuifaksi yang dimiliki titik BH-3, BH-4, dan BH-5 setelah 

dilakukan perhitungan LPI dengan metode Seed adalah “Low” menurut 

Iwasaki et al., “Moderate” menurut Luna dan Frost, dan “Low” menurut 

MERM. 

5. Defleksi tiang dan momen maksimum yang terjadi akibat beban statik dari 

struktur atas adalah sebesar 0,0075 cm dan 10,39 kN.m 

6. Defleksi tiang dan momen maksimum yang terjadi akibat likuifaksi adalah 

sebesar 0,145 cm dan 71,41 kN.m 

7. Momen yang terjadi sebelum dan saat likuifaksi memiliki nilai yang lebih kecil 

jika dibandingkan dengan momen kapasitas pondasi tiang tersebut, artinya 

tiang tersebut aman dari potensi likuifaksi pada area tersebut. 

8. Defleksi tiang dan momen maksimum yang terjadi akibat likuifaksi memiliki 

nilai yang lebih besar jika dibandingkan dengan defleksi tiang dan momen 
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maksimum yang terjadi akibat beban statik dari struktur atas. Hal ini terjadi 

karena adanya perbedaan beban yang bekerja, dan juga adanya nilai faktor 

reduksi () pada lapisan tanah yang mengalami likuifaksi sehingga nilai 

kekakuan tanah mengalami penurunan. 

 

 

 Saran 

Dari hasil analisa yang  dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Perlu dilakukan analisis likuifaksi pada pembangunan infrastruktur di 

Indonesia karena peristiwa likuifaksi dapat menyebabkan kerusakan yang 

cukup fatal dan Indonesia merupakan negara yang rentan terhadap gempa 

bumi. 

2. Tahanan lateral pondasi pada tanah yang memiliki potensi likuifaksi perlu 

diperhatikan, karena terjadinya peristiwa likuifaksi dapat menyebabkan 

terjadinya kegagalan pondasi. 
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